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ABSTRAK 

 

Nama : Rizka Amalia 

NIM : 210209179 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

Judul : Pengaruh Penerapan Model Tutor Sebaya Terhadap Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika di Kelas V  

Tanggal Sidang : Kamis, 24 April 2025 

Tebal Skripsi : 77 

Pembimbing : Zikra Hayati, M. Pd 

Kata Kunci : Model Tutor Sebaya, Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 

Matematika 

 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti, didapatkan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa masih tergolong rendah, 

dikarenakan proses penyelesaian yang rumit dan memiliki bentuk kalimat yang 

berbeda-beda. Soal cerita matematika menuntut pemahaman terhadap konteks dan 

penerjemah ke dalam bentuk metematika, sehingga sangat penting bagi siswa untuk 

memiliki seseorang yang mampu memberikan penjelasan secara sederhana. Model 

tutor sebaya merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan siswa dengan 

kemampuan tinggi untuk membantu temannya dalam memecahkan masalah, dengan 

memberikan penjelasan ulang kepada temannya menggunakan bahasa yang lebih 

sederhana dan dekat dengan cara berpikir siswa. Adapun penelitian ini menggunakan 

metode quasi eksperimen dengan desain pretest – posttest control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V pada sekolah dasar berstatus negeri 

di kecamatan Darussalam dan yang menjadi sampel adalah siswa kelas V di SD Negeri 

Ujong Kuta sebanyak 25 siswa dan siswa Kelas V SD Negeri Tanjung Selamat 

sebanyak 7 siswa. Data dikumpulkan menggunakan tes berupa soal essay yang sesuai 

dengan indikator kemampuan menyelesaikan soal cerita. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji-t dengan jenis Independent Sample t-test menggunakan aplikasi 

SPSS. Berdasarkan analisis data pada skor post-test siswa di dapatkan hasil nilai Sig 

(2-tailed) sebesar 0,003, yang dimana nilai Sig (2-tailed)< 0,05. Dengan hasil tersebut  

terjadi penolakan 𝐻0 dan penerimaan 𝐻𝑎  maka berdasarkan hasil analisis data 

penelitian menunjukkan bahwa model tutor sebaya berpengaruh terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas v Sekolah Dasar berstatus Negeri di 

kecamatan Darussalam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang digunakan dalam kehidupan 

manusia, karena dengan pembelajaran matematika peserta didik dilatih agar dapat 

berpikir kritis, logis, sistematis, serta dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

dalam kehidupan sehari-hari.1 Banyak hal yang ditemukan dalam proses pembelajaran 

matematika setelah memahami konsep dan langkah-langkahnya. Matematika adalah salah 

satu mata pelajaran yang ada baik di tingkat sekolah dasar, menengah, maupun 

pendidikan sekolah tinggi. Hal ini ditegaskan dengan adanya pembuktian bahwa 

matapelajaran matematika adalah mata pelajaran yang harus diberikan pada setiap 

jenjang pendidikan yang dinyatakan dalam UU No. 23 Tahun 2003 pasal 31 ayat 1 

tentang sistem pendidikan nasional yang mengatakan bahwa "Kurikulum pendidikan 

dasar dan atas harus mengandung pendidikan matematika".2 

Maka dari itu pembelajaran matematika sangatlah dibutuhkan oleh anak 

sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

berhubungan dengan konsep matematika. Seperti, saat kita ingin melakukan transaksi 

jual beli maka untuk melakukannya kita harus menggunakan konsep matematika. Polya 

dalam jurnal Syahruda menyatakan bahwa, “Pemecahan masalah adalah usaha untuk 

menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan atau dengan kata lain pemecahan masalah 

merupakan proses untuk mengatasi suatu persoalan”. Permasalahan matematika yang

                                                             
1 Siska Andriani, “Evaluasi CSE-UCLA Pad Studi Proses Pembelajaran Matematika”, Jurnal 

Pendidikan Matematika, vol.6 2015, h.168. 
2 Dwi Nurmalasari, “Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Kemampuan 

Analitis Matematis dan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung”, 

Aljabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 2017, h. 5-6 



2 
 

 
 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari biasanya dituangkan dalam bentuk soal 

cerita.3 Raharjo dalam jurnal Syahruda menyatakan “Soal cerita matematika 

merupakan suatu soal yang berisi maupun memuat permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang dapat diselesaikan dengan menggunakan 

kalimat matematika”. Kalimat matematika yang dimaksud disini adalah kalimat yang 

mendukung pengertian matematis yang berisi bilangan, operasi hitung, dan relasi.4 

Dalam menyelesaikan suatu soal matematika yang berbentuk cerita, siswa 

diharuskan untuk mempelajari cara-cara ataupun langkah-langkah dalam menjawab 

soal cerita yang diberikan agar hasil jawaban yang didapatkan benar. Langkah 

penyelesaian soal cerita berdasarkan prosedur Newman dalam jurnal Aprilia Afwika, 

dkk, yaitu : (1) Membaca (Reading), (2) Memahami (Comprehension), (3) 

Transformasi Masalah  pada jurnal (Transformation), (4) Keterampilan Proses 

(Process Skill), (5) Penulisan Jawaban (Encoding).5 

Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SD 

Negeri Ujung Kuta pada tanggal 21 September 2024 s/d 24 September 2024, peneliti 

melakukan observasi yang dimana dari hasil observasi peneliti menemukan masalah 

adanya rasa kurang percaya diri pada siswa untuk bertanya ataupun menyampaikan 

pendapatnya, hal ini terlihat ketika siswa lebiih memilih bertanya kepada teman di 

sampingnya dan bahkan ada yang diam saja, namun saat di berikan tugas mereka tidak 

dapat menyelesaikannya.  

                                                             
3 Syahruda, dkk, “Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika ditinjau 

dari Kemandirian Belajar Siswa Kelas V SDIT Al-Mumtaz Pontianak”, h.1 
4 Syahruda, dkk, “Kemampuan Siswa … , h.1-2 
5 Aprilia Afwika, Nida Jarmita, Zikra Hayati, “Analisis Penyelesaian Soal Cerita Matematika 

Berdasarkan Prosedur Newman Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa”, Indonesian Journal of Teaching 

and Teacher Education, Vol. 3, No. 1, 2023, h. 24 
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Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan guru Matematika di kelas 

V SD Negeri Ujung Kuta, beliau mengatakan bahwa kemampuan siswa masih 

tergolong rendah dalam menyelesaikan soal cerita Matematika karena, siswa tidak 

memahami soal dengan baik sehingga sulit bagi siswa untuk mentransformasi masalah 

pada soal. Wawancara juga dilakukan dengan beberapa siswa, mereka mengatakan 

bahwa soal cerita matematika sulit, karena mereka harus memahami maksud dari soal 

terlebih dahulu agar dapat melanjutkan ke perhitungannya. Mereka mengatakan dalam 

memahami maksud soal cerita inilah yang paling rumit, karena mereka harus mampu 

menelaah apa saja poin dalam soal cerita tersebut. Mereka juga mengatakan bahwa 

mereka sulit memahami soal cerita ini karena, yang dijelaskan guru berbeda dengan 

yang mereka kerjakan, terlebih setiap soal memiliki pola yang berbeda dan siswa 

enggan untuk bertanya kepada guru terlau sering. 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dikuatkan dengan 

adanya test awal yang diberikan pada tanggal 24 September 2024, yang dimana peneliti 

memberikan tes soal yang sesuai dengan indikator kemampuan menyelesaikan soal 

cerita kepada siswa kelas V yang berjumlah 25 siswa. Adapun hasil tes yang didapatkan 

adalah rata-rata skor siswa kelas V yaitu 29,76,  dengan persentase indikator sebagai 

berikut : 19% pada indikator mampu membaca soal, 7% pada indikator memahami 

soal, 11% pada indikator mampu mentransformasi masalah, 8% pada keterampilan 

proses, dan 3% pada indikator menyajikan jawaban. Berdasarkan hasil tes tersebut 

peneliti menyimpulkan bahwa dari kelima indikator, hanya satu indikator yang 

terpenuhi. Sehingga disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan soal cerita di 

kelas V SD Negeri Ujung Kuta masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil data yang didapatkan melalui observasi, wawancara dan test 

di kelas V SD Negeri Ujung Kuta, permasalahan yang dihadapi siswa memerlukan 

sebuah model pembelajaran yang dimana siswa dapat dengan leluasa untuk berbagi hal 

dalam menyelesaikan masalah, model yang dapat digunakan adalah model tutor 

sebaya. Model Tutor  se.baya  yaitu  pe.mbe.lajaran yang dilakukan de.ngan me.mpe.rdaya 
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se.orang  atau  be.be .rapa  orang murid yang ditunjuk dan ditugaskan untuk me.mbantu 

murid-murid  te.rte.ntu  yang  me.ngalami  ke.sulitan  be.lajar. Bantuan yang  dibe.rikan 

ole.h te.man se.baya  pada umumnya dapat me.nghasilkan hasil  yang le.bih baik. 

Hubungan antar murid te.rasa le.bih de.kat dibandingkan hubungan antar murid de.ngan 

guru. Hal ini se.jalan de.ngan pe.ndapat Arikunto dalam jurnal Rizky Pratama Idris yang 

dimana ia me.nge.mukakan bahwa “Adakalanya se.orang siswa le.bih mudah me.ne.rima 

ke.te.rangan yang dibe.rikan ole.h kawan se.bangku atau kawan-kawan yang lain kare.na 

tidak adanya rasa e.nggan atau malu untuk be.rtanya”.6 

Be.rdasarkan latar be.lakang, maka pe.nulis te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian 

de.ngan judul “Pengaruh Penerapan Model Tutor Sebaya terhadap Kemampuan 

Menyelesaikan Soal Cerita Matematika di Kelas V”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang, maka yang me.njadi rumusan masalah dalam 

pe.ne.litian ini adalah apakah mode.l tutor se.baya be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan 

me.nye.le.saikan soal ce.rita mate.matika di ke.las V ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang me.njadi tujuan dalam pe.ne.litian ini adalah untuk me.nge.tahui 

adanya pe.ngaruh mode.l tutor se.baya dalam ke .mampuan me.nye.le.saikan soal ce.rita 

mate.matika di ke.las V. 

 

                                                             
6 Rizky Pratama Idris, dkk, “Penerapan Pembelajaran Model Tutor Sebaya (Peer Tutoring) 

Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Mekanika Teknik 

Kelas X Tm-B Smk N 5 Surakartata.2016-2017”, Seminar Nasional Pendidikan Vokasi ke 2, 2017, h.356 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dalam pe.ne.litian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Se.cara umum, diharapakan hasil pe.ne.litian ini dapat me.njadi 

sumbangan ilmu dalam pe.mbe.lajaran mate.matika, te.rutama dalam hal 

me.latih ke.mampuan siswa dalam me.nye.le.saikan soal ce.rita 

mate.matika. 

b. Se.cara khusus, pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.njadi kontribusi dan 

gambaran te.ntang ke.mampuan siswa dalam me.nye.le.saikan soal ce.rita  

mate.matika di se.kolah te.rse.but. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, diharapkan pe.ne.litian ini dapat me.mbantu dan me.latih 

siswa dalam me.nge.mbangkan ke.mampuan me.nye.le.saikan masalah 

mate.matika khususnya dalam me.nye.le.saikan soal-soal ce.rita 

mate.matika. 

b. Bagi Guru, de.ngan adanya pe.nilitian ini diharapkan dapat me.njadikan 

salah satu alte.rnatif bagi guru untuk me.nge.tahui bagaimana 

ke.mampuan siswa dalam me.nye .le.saikan masalah mate.matika 

khususnya dalam me.nye .le.saikan soal-soal ce.rita. 

c. Bagi pe.ne.liti, de.ngan adanya pe.ne.litian ini, maka pe.ne.liti dapat 

me.nambah wawasan, pe.nge.tahuan, dan pe.ngalaman me.nge.nai 

ke.mampuan siswa dalam me .nye.le.saikan masalah mate.matika dan juga 

se.bagai bahan rujukan untuk me.ngadakan pe.ne.litian le.bih lanjut. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk me.nghindari ke.salahpahaman dalam me.mahami istilah-istilah dalam judul 

skripsi ini maka pe.ne.liti pe .rlu untuk me.nje.laskan istilah istilah te.rse.but, antara lain : 
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1. Model Tutor Sebaya 

 Mode.l Tutor Se.baya me.rupakan prose.s pe.mbe.lajaran de.ngan me.mbangun 

ke.mampuan siswa yang tinggi dalam suatu ke.las untuk me.nularkan atau me.mbantu 

ke.pada te.man se.baya me .re.ka yang ke.mampuannya re.ndah.7 Maka dalam pe.ne.litian 

ini siswa dibagi me.njadi 4 ke.lompok be.lajar, yang dimana di dalam se.tiap 

ke.lompok te.rdapat dua siswa yang me.njadi tutor se.baya dan be.rtanggung jawab 

untuk me.mbe .rikan arahan ke.pada te.man se.ke.lompoknya. 

2. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika. 

 Ke.mampuan me .nye.le.saikan soal ce.rita mate.matika yang dimaksud dalam 

pe.ne.litian ini adalah ke.cakapan se.orang individu dalam me.ne.mukan solusi dari 

masalah yang te.rdapat dalam soal ce.rita mate.matika be.rdasarkan langkah 

pe.nye.le.saian soal ce.rita be.rdasarkan Langkah-langkah Ne.wman dalam jurnal 

Aprilia Afwika, dkk, yaitu : (1) Me.mbaca (Re.ading), (2) Me.mahami 

(Compre.he.nsion), (3) Transformasi Masalah (Transformation), (4) Ke.te.rampilan 

Prose.s (Proce.ss Skill), (5) Pe.nulisan Jawaban (E .ncoding).8 

 Adapun mate.ri yang digunkan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.rkalian bilangan 

de.simal yang disajikan dalam be.ntuk soal ce.rita dan siswa diarahkan untuk 

me.nye.le.saikannya se.suai de.ngan Langkah-langkah Ne.wman. 

                                                             
7 Syarif Bahri Djamarah dkk, “Strategi Belajar Mengajar” , (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 

5 
8 Aprilia Afwika, Nida Jarmita, Zikra Hayati, “Analisis Penyelesaian Soal Cerita Matematika 

Berdasarkan Prosedur Newman Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa”, Indonesian Journal of Teaching 

and Teacher Education, Vol. 3, No. 1, 2023, h. 24 
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